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Artikel Info   ABSTRAK   
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Pertumbuhan gerai Kopi Kenangan yang pesat di berbagai wilayah, 

termasuk Cirebon, menuntut adanya sistem logistik yang terorganisir, 

efisien, dan real-time untuk mendukung kelancaran distribusi bahan 

baku antar gudang dan gerai. Permasalahan utama yang dihadapi 

adalah pencatatan manual, keterlambatan pengiriman, serta 

kurangnya integrasi data dalam operasional logistik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan platform web yang mampu 

mengelola seluruh aktivitas logistik secara digital dan terstruktur. 

Metodologi pengembangan sistem menggunakan model Waterfall 

dengan lima tahapan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Teknologi yang 

digunakan meliputi PHP untuk server, HTML, CSS, dan JavaScript 

untuk antarmuka pengguna, serta MySQL sebagai basis data. Hasil 

penelitian menghasilkan sebuah platform web yang dapat mencatat 

permintaan dan pengiriman bahan baku, memantau status distribusi 

secara real-time, serta menghasilkan laporan logistik berbasis data. 

Pengujian sistem dengan metode black-box menunjukkan seluruh fitur 

berjalan sesuai kebutuhan. Kelebihan sistem ini adalah kemudahan 

pelacakan dan pengelolaan data logistik, sementara keterbatasannya 

terletak pada belum tersedianya versi mobile. Secara keseluruhan, 

sistem mampu meningkatkan efisiensi dan transparansi manajemen 

logistik Kopi Kenangan di 

 wilayah Cirebon.  
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1. PENDAHULUAN  

Kopi Kenangan adalah perusahaan minuman berbasis kopi yang berkembang pesat di Indonesia, 

termasuk di Cirebon. Pertumbuhan jumlah gerai menuntut adanya sistem logistik yang andal untuk memastikan 

ketersediaan bahan baku dan kelancaran operasional. Namun, pengelolaan logistik di tingkat gerai masih 

menghadapi kendala, seperti pencatatan manual, keterlambatan pengiriman, kurangnya integrasi data, dan 

kesulitan pelacakan stok [1]. Permasalahan ini dapat mengganggu operasional harian dan menurunkan kualitas 

pelayanan [2], [3], [4], [5]. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan solusi digital berupa platform web 

manajemen logistik yang dapat mengintegrasikan proses pencatatan, pelacakan, dan distribusi secara real-time 

[6], [7], [8]. Melalui studi kasus di Kopi Kenangan Cirebon, pengembangan sistem ini diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi, transparansi, serta menjadi model penerapan logistik digital bagi gerai-gerai lain di 

Indonesia. 
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2. METODE 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Waterfall. Waterfall merupakan 

model pengembangan perangkat lunak yang bersifat sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan [9], [10]. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada keunggulannya dalam menyediakan alur kerja yang terstruktur, di mana setiap tahap harus 

diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [11]. Dengan demikian, proses 

pengembangan dapat berjalan lebih terkontrol dan sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah ditetapkan [12], 

[11], [13], [14], [15]. 
 

Gambar 2.1 Metode Waterfall 

2.1. Requirements Analysis 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan pihak terkait di Kopi Kenangan Cirebon. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami 

alur logistik yang berjalan, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan fungsional dan non- fungsional dari 

sistem yang akan dibangun. 

2.2. Design System 

Unified Modeling Language (UML) adalah suatu bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk 

merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak berbasis objektif. Pada tahap perancangan, sistem 

dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai alat bantu untuk menggambarkan 

struktur dan fungsionalitas sistem. Pemodelan ini mencakup beberapa diagram, di antaranya Use Case Diagram 

yang digunakan untuk menjelaskan fungsi-fungsi utama sistem sesuai kebutuhan pengguna seperti admin, staf, 

dan manajer gerai, serta Class Diagram yang menggambarkan struktur data dan hubungan antar kelas dalam 

sistem yang akan dibangun. Dengan adanya pemodelan ini, rancangan sistem dapat disusun lebih jelas, 

terstruktur, dan mudah dipahami sebelum masuk ke tahap implementasi. [1] 

2.2.1. Use Case Diagram 

Dalam pengembangan sistem Inventory Management System, Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara aktor dan fitur yang tersedia dalam sistem. Aktor yang terlibat dalam use 

case diagram ini adalah: 

a. Use Case Admin 
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Gambar 2.2 Use Case Admin 

 

Gambar 2.2 diawali dengan proses login untuk mendapatkan akses ke dalam sistem. Setelah 

berhasil masuk, admin akan diarahkan ke dashboard yang berisi beberapa fitur utama, antara lain: 

kategori, produk, order history, stock opnames, laporan, supplier, dan user. Pada menu kategori, produk, 

stock opnames, supplier, dan user, admin dapat melakukan fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete). 

Sementara itu, menu order history digunakan untuk melihat sekaligus melakukan validasi riwayat 

pesanan, dan menu laporan memungkinkan admin melakukan filtering laporan sesuai kebutuhan. Dengan 

demikian, dashboard menjadi pusat kendali bagi admin dalam mengelola seluruh aspek sistem secara 

terintegrasi. 

b. Use Case Staff 

 

 

 

Gambar 2.3 Use Case Staff 

 

Pada Gambar 2.3 proses dimulai dengan login untuk mengakses sistem. Setelah masuk, staff 

diarahkan ke dashboard yang menyediakan beberapa fitur utama, yaitu kategori, produk, order history, 

stock opname, laporan, supplier, dan user. Pada menu kategori, produk, order history, stock opname, 

supplier, dan user, staff dapat melakukan fungsi CRUD, sedangkan menu laporan digunakan untuk 

melakukan filtering laporan. Dengan demikian, staff dapat mengelola berbagai data operasional melalui 

dashboard yang terintegrasi. 
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c. Use Case Store Manager 
 

 
Gambar 2.4 Use Case Store Manager 

 

Use case store manager pada dasarnya memiliki struktur dan fungsi yang identik dengan use case 

admin. Proses dimulai dari autentikasi melalui login, kemudian diarahkan ke dashboard yang memuat 

fitur utama berupa menu kategori, produk, order history, stock opname, laporan, supplier, dan user. 

Seluruh fitur tersebut mendukung fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) serta validasi data sesuai 

kebutuhan. 

2.2.2. Activity Diagram 

Diagram activity adalah suatu jenis diagram yang menggambarkan proses bisnis apa saja yang terjadi 

di dalam suatu sistem tersebut. Diagram activity juga bisa dikatakan sebagai proses pengembangan dari 

diagram use case yang sudah digambarkan sebelumnya. Berikut ini adalah activity Diagram dari Sistem 

Manajemen Logistik Kopi Kenangan. 
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Gambar 2.5 Activity Admin 

 

 

2.2.3. Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antar kelas dalam sistem Inventory 

Management System serta relasi antar entitas yang ada di dalamnya. Diagram ini memodelkan struktur data 

dan hubungan antar kelas seperti Category, Product, Sale, SaleDetail, Purchase, PurchaseDetail, Supplier, 

Customer, dan User. Setiap kelas memiliki atribut sesuai perannya dalam sistem, misalnya produk yang 

berhubungan dengan kategori dan pemasok, serta transaksi penjualan dan pembelian yang melibatkan 

pelanggan maupun pengguna sistem. 
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Gambar 2.6 Class Diagram 

 

 

2.2.4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek serta alur pesan dalam 

suatu proses. Pada penelitian ini, sequence diagram dimanfaatkan untuk memodelkan proses login dan proses 

permintaan bahan baku sebagai representasi dari alur utama dalam sistem manajemen logistik Kopi Kenangan. 

a. Sequence diagram admin menu produk 
 

Gambar2.7 Sequence Diagram admin menu produk 
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Gambar 2.7 menjelaskan alur ketika admin login dengan email dan password, kemudian diarahkan 

ke dashboard dan memilih halaman Product. Sistem menampilkan daftar produk yang dapat dikelola 

melalui fungsi CRUD, termasuk opsi tambah data product. Setelah diproses, sistem melakukan get data 

untuk memperbarui dan menampilkan daftar produk terbaru.  

 
b. Sequence diagram Staf order history 

 

Gambar 2.8 Sequence Diagram staff order history 

 

Sequence diagram Staff Order History menunjukkan alur ketika pengguna login dengan email 

dan password, lalu diverifikasi dan diarahkan ke dashboard. Dari dashboard, pengguna membuka 

halaman order history untuk melihat data yang dapat dikelola melalui CRUD dan validasi, termasuk 

menambah data baru yang kemudian diproses dan ditampilkan kembali melalui get data. Selain itu, 

jika pengguna menekan button checklist order history, sistem memproses perubahan dan 

menampilkan status terbaru, yaitu menjadi accept atau disetujui. 

c. Sequence diagram Store Manajer menu laporan 
 

Gambar 2.9 Sequence Diagram Store Manajer menu laporan 

 

Gambar 2.9 menunjukkan alur ketika store manager login dengan email dan password, lalu 

diverifikasi, kemudian diarahkan ke dashboard. Dari dashboard, store manager memilih halaman 

laporan, dan sistem menampilkan daftar data laporan. 
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3. PEMBAHASAN HASIL 

3.1. Implementasi Sistem 

Sistem yang dikembangkan memiliki tiga peran utama: Admin, Staf, dan Store Manager. 

1. Admin bertugas mengelola data pengguna, kategori produk, data produk, pemasok, laporan, serta 

transaksi penjualan dan pembelian. 

 

Gambar 3.1 Tampilan Admin 

2. Staff berperan dalam pencatatan penjualan, stock opname, pembelian, serta memperbarui data profil 

pribadi. 

 

Gambar 3.2 Tampilan Staff 

 

 

3. Store Manager mengawasi operasional gerai melalui Dashboard, memantau laporan, serta 

memastikan kelancaran distribusi dan ketersediaan store. 



9 
JUTEKOBID (Jurnal Pengembangan Teknologi, Ekonomi dan Bisnis Digital), Vol. 1, No. 2, Juli 2025: 1 - 11 

Perancangan Sistem WEB Manajemen (Dwiki Rizaldi) 

 

 

 

Gambar 3.3 Tampilan Store Manajer 

Antarmuka sistem dirancang responsif sehingga dapat diakses baik oleh admin, staf, maupun 

store manager melalui berbagai perangkat. Setiap data yang dimasukkan pengguna, seperti permintaan 

bahan baku, pencatatan penjualan, maupun pembelian, secara otomatis tersimpan di basis data. Data 

tersebut kemudian dapat diakses kembali sesuai dengan hak akses masing-masing peran, sehingga 

mendukung kelancaran operasional logistik di Kopi Kenangan. 

 

 

 

3.2. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box, di mana pengujian dilakukan terhadap 

perilaku sistem berdasarkan input dan output tanpa mengetahui implementasi logika internal. Pengujian 

dilakukan pada tiga tahapan, pengujian program dari sisi admin, staff, dan store manajer 

 
Tabel 3.1 Skenario pengujian dari sisi Admin 

No Skenario Test Case Singkat Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Akses dashboard 

tanpa login 

Buka ̀ dashboard` tanpa 

login 

Dialihkan ke login Sesuai 

2 Login admin 

(valid) 

Email & password benar Masuk ke dashboard Sesuai 

3 Login admin 

(invalid) 

Email/password salah Tetap di login, pesan error Sesuai 

4 Logout admin Klik logout Kembali ke login Sesuai 

5 Menu kategori Tambah/Edit/Hapus kategori Data kategori berubah sesuai aksi Sesuai 
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6 Menu produk Tambah/Edit/Hapus produk Data produk berubah sesuai aksi Sesuai 

7 Menu order store Tambah/Edit/Hapus/Validasi 

pembelian 

Status & stok produk sesuai 

perubahan 

Sesuai 

8 Menu Stock 

opname 

Tambah/Edit/Hapus catatan 

stok 

Stok produk terupdate sesuai input Sesuai 

9 Laporan 

penjualan 

Akses & filter laporan Data laporan tampil sesuai filter Sesuai 

10 Menu supplier Tambah/Edit/Hapus supplier Data supplier berubah sesuai aksi Sesuai 

11 Menu user Tambah/Edit/Hapus user Data user berubah, akses sesuai peran Sesuai 

 

Tabel 3.2 Skenario pengujian dari sisi staff 

No Skenario Test Case Singkat Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Login staff 

(valid) 

Email & password benar Masuk ke dashboard staff Sesuai 

2 Menu kategori Hanya bisa melihat kategori Data tampil, tanpa aksi edit/hapus Sesuai 

3 Menu 

produk 

Hanya bisa melihat produk Data tampil, tanpa aksi edit/hapus Sesuai 

4 Menu pembelian Tambah pembelian baru Data tersimpan dengan status 

Menunggu 

Sesuai 

5 Stock opname Tambah catatan stok Data tersimpan, stok terupdate Sesuai 

6 Laporan 

penjualan 

Akses laporan Data laporan tampil Sesuai 

7 Menu supplier Hanya bisa melihat supplier Data tampil, tanpa aksi edit/hapus Sesuai 

8 Manajemen user Tidak ada akses Sistem menolak akses Sesuai 
 

Tabel 3.3 Skenario pengujian dari sisi store manajer 

No Skenario Test Case Singkat Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Login store 

manager (valid) 

Email & password benar Masuk ke dashboard store manager Sesuai 

2 Menu kategori Tambah/Edit/Hapus kategori Data kategori berubah sesuai aksi Sesuai 

3 Menu produk Tambah/Edit/Hapus produk Data produk berubah sesuai aksi Sesuai 

4 Menu pembelian Tambah/Edit/Hapus/Validasi 

pembelian 

Data pembelian berubah sesuai aksi Sesuai 

5 Stock opname Tambah/Edit/Hapus catatan 

stok 

Stok produk terupdate sesuai input Sesuai 

6 Laporan 

penjualan 
Akses & filter laporan Data laporan tampil sesuai filter Sesuai 

7 Menu supplier Tambah/Edit/Hapus supplier Data supplier berubah sesuai aksi Sesuai 

8 Menu user Hanya bisa melihat user Tidak ada akses tambah/edit/hapus Sesuai 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3.1, Tabel 3.2, dan Tabel 3.3 yang telah dilakukan, 

seluruh fitur dalam sistem dinyatakan berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari keluaran yang 

dihasilkan sistem sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan yang telah ditetapkan pada tahap analisis. 

Dengan demikian, sistem dapat dikatakan telah memenuhi fungsionalitas yang diharapkan dan mampu 

mendukung proses operasional sesuai tujuan pengembangan. 

4. KESIMPULAN & SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengembangan sistem web manajemen logistik di Kopi Kenangan 

Cirebon, dapat disimpulkan bahwa sistem ini mampu mengintegrasikan proses logistik antara supplier, gudang, 

dan gerai sehingga mengurangi kesalahan pengiriman serta memastikan kesesuaian barang. Digitalisasi 

pencatatan permintaan dan pengiriman bahan baku membantu meminimalkan risiko kesalahan manual, 

sementara fitur status transaksi memberikan transparansi dalam pemantauan distribusi. Selain itu, sistem 

monitoring stok memungkinkan deteksi dini terhadap kondisi stok rendah agar segera dilakukan pemesanan 

ulang. Laporan logistik yang dihasilkan juga lebih akurat dan terstruktur sehingga mendukung pengambilan 

keputusan manajerial. Secara keseluruhan, sistem ini meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat 

distribusi, serta mendukung kualitas layanan di gerai Kopi Kenangan. 



11 
JUTEKOBID (Jurnal Pengembangan Teknologi, Ekonomi dan Bisnis Digital), Vol. 1, No. 2, Juli 2025: 1 - 11 

Perancangan Sistem WEB Manajemen (Dwiki Rizaldi) 

 

 

 

4.2. Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, terdapat beberapa saran mencakup sistem perlu dilengkapi dengan fitur 

notifikasi otomatis melalui email atau WhatsApp ketika stok mencapai batas minimum atau saat terjadi 

perubahan status pengiriman, Integrasi dengan sistem keuangan dapat ditambahkan agar pencatatan biaya 

logistik menjadi lebih transparan serta terhubung langsung dengan laporan keuangan Perusahaan, diperlukan 

pengembangan fitur dashboard analitik yang menampilkan grafik tren permintaan dan pengiriman sehingga 

dapat membantu manajemen dalam merumuskan strategi yang lebih tepat. 
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